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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat pola perkembangan folikel 

sapi Bali yang diberi perlakuan Ovsynch Protocol dan Modifikasi Ovsynch 

Protocol. Penelitian ini menggunakan 12 ekor sapi Bali, dengan 4 perlakuan dan 3 

kelompok dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yaitu P1 

(Ovsynch Protocol), P2 (Modifikasi Ovsynch Protocol {Pre P – Pre G – 6 d – 

GI}), P3 (Modifikasi Ovsynch Protocol {Pre P – Pre G – 7 d – GI}), dan P4 

(Modifikasi Ovsynch Protocol {Pre G – 6 d – GI + Double P 24 h – 32 h}). Hasil 

penelitian diperoleh bahwa dengan perlakuan Ovsynch Protocol dan modifikasi 

Ovsynch Protocol menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata (ns) terhadap pola 

perkembangan folikel sapi Bali yang diberi perlakuan Ovsynch Protocol dan 

Modifikasi Ovsynch Protocol. Perlakuan 1 (P1) (Ovsynch Protocol) 2.50 + 2.12
a 

(Penyuntikan 1), 5.50
 
+ 0.70

a
  (Penyuntikan 2), dan 5.67 + 0.45

a
  (Penyuntikan 3), 

Perlakuan 2 (P2) (Modifikasi Ovsynch Protocol) 3.33 + 0.45
a 

(Penyuntikan 1), 

1.00
 
+ 0.00

a
 (Penyuntikan 2), dan 1.33 + 0.20

c
 (Penyuntikan 3), 6.17 + 0.45

a
 

(Penyuntikan 4), dan 5.83 + 0.84
a
  (Penyuntikan 5), Perlakuan 3 (P3) (Modifikasi 

Ovsynch Protocol) 3.67 + 0.45
a 

(Penyuntikan 1), 4.00
 
+ 2.15

a
 (Penyuntikan 2), 

dan 1.00 + 0.00
c
 (Penyuntikan 3), 5.33 + 0.93

a
 (Penyuntikan 4), dan 5.50 + 1.07

a
 

(Penyuntikan 5), dan Perlakuan 4 (P4) (Modifikasi Ovsynch Protocol) 5.00
 
+ 

0.50
a
 

 
(Penyuntikan 1), 7.00

 
+ 4.26

a
 (Penyuntikan 2), dan 3.83 + 0.20

b
 

(Penyuntikan 3), 4.83 + 0.45
a
 (Penyuntikan 4), dan 5.00 + 0.40

a
 (Penyuntikan 5) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan perlakuan Ovsynch 

Protocol dan modifikasi Ovsynch Protocol menunjukan nilai yang tidak berbeda 

nyata (ns) terhadap pola perkembangan folikel sapi Bali yang diberi perlakuan 

Ovsynch Protocol dan Modifikasi Ovsynch Protocol 
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